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ABSTRAK 

Yulistiya, Priska. 2023. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam 

dengan Teknik Modelling untuk Mencegah Pergaulan Bebas di SMK Ma’arif NU 

Kajen. Skripsi, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok Berbasis Islam, Teknik Modelling, Pergaulan 

Bebas 

Bimbingan kelompok berbasis Islam adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seorang ahli kepada individu melalui suasana kelompok dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran Islam yang 

memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dan berbagi 

pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap atau ketrampilan yang 

diperlukan untuk mencegah  timbulnya masalah atau pengembangan pribadi dalam 

rangka membantu individu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 

sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dan akhirat. Teknik Modelling atau 

percontohan adalah teknik belajar melalui observasi dengan menambahkan atau 

mengurangi tingkah laku yang diamati, dengan teknik ini diharapkan individu 

mencontoh sesuatu yang positif dan menjauhi yang negatifnya. Pergaulan bebas 

adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang yang mana “bebas” yang dimaksud 

adalah melewati batas norma-norma. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, (1) Bagaimana pelaksanaan 

bimbingan belompok berbasis Islam dengan teknik modelling untuk mencegah 

pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU Kajen ? dan (2) Bagaimana bentuk 

pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU Kajen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dengan teknik 

modelling untuk mencegah pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU Kajen dan untuk 

mengetahui bentuk pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU Kajen. Manfaat 

penelitian ini teoritis dan praktis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data 

danpengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam 

dengan teknik modelling untuk mencegah pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU 

Kajen ada 4 tahap, pada tahap I (Pembentukan) siswa dibentuk menjadi 10-15 

siswa dalam satu kelompoknya, tahap II (Peralihan), tahap III (Kegiatan), pada 

tahap ini teknik modelling diberikan, dan tahap IV (Pengakhiran). Bentuk 

pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU Kajen dulu terdapat kasus hamil diluar 

nikah dan narkoba sekarang kasus tersebut sudah tidak ada. Untuk minum-

minuman alkohol memang ada, karena hasil pengakuan siswanya sendiri. 

Walaupun kasus pergaulan bebas diatas sudah tidak ada, pencegahan tetap harus 

dilakukan agar siswa tidak terjerumus ke pergaulan bebas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi muda adalah tulang punggung bangsa, yang diharapkan di masa 

depan mampu meneruskan tongkat estafet kepimpinan bangsa ini agar lebih 

baik. Sejatinya, generasi muda sebagai bagian manusia yang fitrahnya 

diciptakan Allah paling sempurna jika dibandingkan dengan makhluk lainnya. 

Kemuliaan manusia ditandai dengan adanya kelengkapan akal dan nafsu. 

Potensi akal digunakan untuk membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk, mana yang menguntungkan dan mana yang merugikan.1 

Banyak orang yang bilang bahwa masa SMA/SMK adalah masa yang 

paling indah diantara masa SMP dan SD, karena masa SMA/SMK adalah 

dimana siswa sudah merasa melakukan kegiatan apapun itu sendiri tanpa 

nasehat dari orang tua atau orang-orang yang lebih dewasa dari dirinya. 

Akibatnya tidak sedikit siswa SMA dijumpai terjerat dalam pergaulan bebas 

misalnya penyalahgunaan narkoba, pesta alkohol dan perilaku seksual.2 

Pergaulan adalah salah satu kebutuhan manusia, sebab manusia adalah 

makhluk sosial yang dalam kesehariannya membutuhkan orang lain, dan 

hubungan manusia dibina melalui suatu pergaulan (interpersonal 

relationship). Pergaulan juga adalah hak asasi setiap individu dan itu harus 

                                                             
1 Aisyah, “Dampak Negatif Pergaulan Bebas terhadap Generasi Muda Menurut Tinjauan 

Pendidikan Islam”, Skripsi (Makassar : Universitas Islam Alauddin Makassar, 2018), hlm 1 
2 Diana Oktaviani, “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Terhadap 

Perilaku Seksual Pranikah Siswa Di SMA Negeri Kerjo Kabupaten Karanganyar”, Skripsi  

(Semarang : Universitas Negeri Semarang, 2016), hlm 1 
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dibebaskan, sehingga setiap manusia tidak boleh dibatasi dalam pergaulan, 

apalagi melakukan diskriminasi, sebab hal itu melanggar hak asasi manusia. 

Jadi, pergaulan antar manusia seharusnya bebas tetapi tetap memenuhi norma 

hukum, norma agama, norma budaya dan norma sosial. Akan tetapi, siswa saat 

ini banyak yang terjerumus dalam pergaulan bebas tanpa mengindahkan  

norma-norma tersebut. Sikap acuh terhadap norma-norma ini justru menjadi 

sumber terjadinya masalah sosial dikalangan siswa. 

Maraknya pergaulan bebas pada siswa sekarang ini menyebabkan 

berbagai macam kerusakan moral, misalnya pacaran, narkoba, minum alkohol 

dan lainnya sudah menjadi hal yang biasa. Karena pergaulan bebas yang 

dilakukan tidak mengindahkan aturan-aturan agama dan jauh dari norma 

kesopanan. Siswa melakukan pergaulan dengan seusianya sekedar untuk 

melampi askan kesenangan semata tanpa memikirkan dampak dari pergaulan 

yang bebas tersebut. Ketidakstabilnya dalam berpikir tersebut difaktori oleh 

sifat dan sikap siswa yang cenderung labil serta emosinya tidak terkontrol 

oleh pengendalian diri yang benar. Masalah keluarga, kekecewaan, lemahnya 

kontrol keluarga seperti agama, pendidikan sopan santun dan budi pekerti 

juga lemahnya kontrol sosial dalam lingkungan membuat makin 

berkurangnya potensi generasi muda Indonesia dalam kemajuan bangsa.3 

Realitasnya bahwa etika pergaulan merupakan suatu hal yang 

mencerminkan moral setiap orang yang harus diketahui oleh semua orang 

yang berada dalam lingkungan sosial dan lingkungan sekolah, dimanapun dan 

                                                             
3 Jamalia, “Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sampoawatu Kecamatan Kaledupa 

Kabupaten Wakatobi”, Skripsi (kendiri : IAIN Kendiri 2017), hlm 1-3 
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kapanpun seseorang selalu diperhadapkan dengan orang-orang yang ada di 

sekitar, dan apabila tidak sadari dan pahami dengan situasi yang ada di 

sekitarnya maka bisa saja akan melakukan suatu hal yang melanggar norma-

norma yang berlaku dalam lingkungan tersebut atau pada kelompok-

kelompok tertentu.  

Oleh karena itu diharapkan siswa harus mengetahui dan mampu untuk 

membedakan cara bergaul dengan orang yang lebih tua, teman sebaya, dan 

dengan orang yang lebih muda, harus ada batasan yang bisa membedakan 

diantara mereka dengan orang-orang di lingkungan sekitar. Mereka 

merupakan masa transisi menuju masa dewasa, ini berarti masa menuju dunia 

pekerjaan atau karier yang sebenarnya. Secara psikologis siswa SMA/SMK 

berada pada remaja madya yang berusia 15-18 tahun. Menurut Conger 

mengemukakan bahwa suatu pekerjaan bagi siswa SMA/SMK merupakan 

sesuatu yang diakui sebagai cara (langsung atau tidak langsung) untuk 

memenuhi kebutuhan, mengembangkan perasaan eksis dalam masyarakat, 

dan memperoleh sesuatu yang diinginkan dan mencapai tujuan hidup.4 

Bimbingan kelompok berbasis Islam adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh seorang ahli kepada individu melalui suasana kelompok 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran Islam 

yang memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dan 

berbagi pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap atau 

ketrampilan yang diperlukan untuk mencegah  timbulnya masalah atau 

                                                             
 4 Frezy Paputungan, “pengembangan media literasi layanan BK teknik sinema terapi 

berdasarkan model gagne untuk mengantisipasi pergaulan bebas”, Journal Of Hulonthalo Service 

Society (JHSS), 1.2, Tahun 2022. 
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pengembangan pribadi dalam rangka membantu individu hidup selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dan 

akhirat.5 Teknik Modelling atau percontohan adalah teknik belajar melalui 

observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang diamati, 

dengan teknik ini diharapkan individu mencontoh sesuatu yang positif dan 

menjauhi yang negatifnya.6 

Pergaulan bebas dikalangan remaja di kota Pekalongan saat ini semakin 

mengkhawatirkan hal itu dikatakan oleh Tim Profesi bidang Psikologi Nur 

Gustina. Menurut Nur Agustina pergaulan bebas pada remaja saat ini dinilai 

sudah masuk dalam fase darurat. Pola pergaulan anak dan remaja yang semakin 

mengkhawatirkan tersebut berdampak pada perilaku sex yang menyimpang. 

Nur Agustina menambahkan akibat pergaulan bebas remaja tersebut diawal 

tahun 2017 pihaknya telah menangani 4 remaja hamil di usia dini.7 Kasus 

pergaulan bebas lainnya adalah seorang anak dibawah umur di Kota Pekalongan 

tertangkap basah menjadi perngedar narkoba jenis sabu-sabu. Pelaku diketahui 

masih pelajar kelas VIII SMP. Kapolres Pekalongan Kota, AKBP Wahyu 

Rohadi mengatakan tersangka ini masih kategori bawah umur dengan usia 15 

tahun. Saat ditangkap petugas Polres Pekalongan Kota, ditemukan sabu-sabu 

dengan berat total 30,47 gram.8 Dari kasus tersebut mendorong SMK Ma’arif 

                                                             
5 Riki Mulana, “Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Islam untuk 

Meningkatkan Kecerdasaan Sosial Siswa SMK”, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling, 

Volume 2 Nomor 1 Juni 2016, hlm 61 
6 Lesmana, Dasar-dasar Konseling, (Jakarta : Universitas Indonesia, 2016), hlm 154 
7 Nur Agustina, Radio Kota Pekalongan, selasa, 14 Maret 2017, 20:26 
8 Fajar Bahruddin Achmad, Tribun Jateng.com, Jumat 17 Juni 2022, 18:28 
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NU Kajen untuk memberikan Bimbingan Kelompok berbasis Islam untuk 

mencegah pergaulan bebas. 

Siswa-siswa di SMK Ma’arif NU Kajen memiliki cara bergaul yang 

berbeda-beda karena mereka sedang mencari jati diri masing-masing dan 

bergaul sesuai kenyamanan setiap individunya. Latar belakang permasalahan 

mereka pun sangat berbeda. Masalah siswa terjadi karena faktor internal dan 

ekternal. Dari faktor tersebut siswa harus mendapat bimbingan dari sekolahnya 

untuk mencegah permasalahan tersebut menjadi luas, terutama permasalahan 

dalam bergaul. Siswa SMK masih rentan atau mudah terjerumus dalam 

pergaulan yang bebas tanpa adanya pencegahan dari sekolah. Masa sekolah 

pastinya banyak memiliki teman atau ruang lingkup pergaulan yang luas, 

sehingga tidak jarang mereka meniru pergaulan yang kadang bersifat negatif.9 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis 

Islam dengan Teknik Modelling untuk Mencegah Pergaulan Bebas di 

SMK Ma’arif NU Kajen” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah peneliti uraikan maka 

pokok permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian ini, diantaranya : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam dengan 

Teknik Modelling untuk Mencegah Pergaulan Bebas di SMK Ma’arif 

NU Kajen ? 

                                                             
 9 Hasil Wawancara dengan Ibu Yanu arini selaku guru BK di SMK Ma’arif NU Kajen 

Kabupaten Pekalongan.  
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2. Bagaimana Bentuk Pergaulan Bebas di SMK Ma’arif NU Kajen ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam 

dengan Teknik Modelling untuk Mencegah Pergaulan Bebas di SMK 

Ma’arif NU Kajen. 

2. Untuk Mengetahui Bentuk Pergaulan Bebas di SMK Ma’arif NU Kajen. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

keilmuan Bimbingan Penyuluhan Islam khususnya bimbingan kelompok 

berbasis islam dengan teknik modeling untuk mencegah pergaulan bebas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapakan menambah wawasan ilmu pengetahuan  dan 

pengalaman langsung tentang bimbingan kelompok berbasis islam 

dengan teknik modelling untuk mencegah pergaulan bebas di 

sekolah. 
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b. Bagi SMK Ma’arif NU Kajen 

Diharapkan dapat menjadi referensi dalam penyusunan program 

sekolah dan dapat dijadikan sebagai upaya pencegahan pergaulan 

bebas di sekolah. 

c. Bagi Siswa SMK Ma’arif NU Kajen 

Sebagai objek penelitian, diharapkan tidak terjadinya pergaulan 

bebas disekolah maupun dilingkungan masyarakat agar bisa menjadi 

generasi yang dapat dibanggakan. 

d. Bagi Masyarakat 

Diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk mengawasi 

dengan baik putra-putrinya dalam bergaul dengan teman-temannya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Bimbingan Kelompok Berbasis Islam dengan Teknik Modelling 

Bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam sendiri ialah proses 

pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok individu 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Dalam kegiatan 

kelompok tersebut individu saling  membantu individu  yang lainnya 

dalam rangka pengembangan diri dan atau penyelesaian masalah 

yang dihadapi dengan merujuk kepada ajaran Islam, dan berdasarkan 

ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, yang memungkinkan setiap 

anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dengan memanfaatkan 

pikiran dan pengalaman anggota kelompok.  
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Bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam merupakan proses 

bimbingan kelompok pada umumnya, tetapi dalam seluruh seginya 

berlandaskan ajaran Islam, anggota kelompok dibantu, dibimbing 

agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. 

Dengan menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah, berarti 

yang bersangkutan dalam hidupnya akan berperilaku yang tidak 

keluar dari ketentuan dan petunjuk Allah, maka akan tercapailah 

kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.10 

Pelaksanaan Bimbingan Berbasis Islam meliputi metode, materi 

dan teknik, pada penelitian ini tekniknya fokus pada teknik 

modeling. Teknik modeling adalah proses belajar mengamati 

terhadap seorang model yang dibuat sebagai suatu gagasan, sikap 

atau perilaku, kemudian untuk dapat ditiru dan mengalami 

perubahan tingkah laku seperti model yang diamati. Peniruan 

menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru 

merupakan tiruan dari apa yang dilihat dan diamati. Proses 

pembelajaran melalui pengamatan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran terjadi setelah mengamati perilaku orang lain. Perilaku 

manusia tidak hanya dipengaruhi oleh proses belajar dari 

lingkungannya tetapi juga melalui pengamatan langsung terhadap 

perilaku orang lain. Dapat disimpulkan bahwa perilaku baru dapat 

dipelajari dan diperoleh dengan mengamati baik langsung maupun 

                                                             
10 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam untuk meningkatkan 

konsep diri siswa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), hlm 36-37 
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tidak langsung dengan  mengamati tingkah laku orang lain sekaligus 

konsekuensinya.11 Macam-macam modelling adalah, Peniruan 

langsung, Peniruan tak langsung, Peniruan gabungan, Peniruan 

sesaat/seketika, Peniruan berkelanjutan,12 materi yang akan 

disampaikan dalam bimbingan kelompok berbasis islam yaitu materi 

yang berkaitan dengan mencegah pergaulan bebas dan pergaulan 

yang sehat secara islam. Metodenya individual dan kelompok. 

b. Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang 

yang mana “bebas” yang dimaksud adalah melewati batas norma-

norma. Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa pergaulan 

bebas adalah perilaku manusia yang menyimpang yang melanggar 

norma-norma agama dan tidak ada batasnya.13 Pergaulan bebas 

merupakan bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

individu maupun kelompok tertentu dengan mengabaikan agama 

maupun hukum yang berlaku.14 Pergaulan bebas tidak hanya 

melanggar agama maupun hukum tetapi juga melanggar norma 

sosial, norma kesopanan dan norma lainnya yang berlaku di 

                                                             
11 Syamsudin,”Teknik Modeling dalam Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas VIII G SMP PGRI 6 Bandar Lampung T.P 2017/2018”, 

Skripsi ( Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), hlm 16-17 
12 Elly Panca Purnama Sari,”Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Menggunakan Teknik Modelling Untuk Meningkatkatkan Etika Dalam Pergaulan Peserta Didik Di 

SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2018), hlm 37-38 
13 Aisyah, “Dampak Negatif Pergaulan Bebas terhadap Generasi Muda menurut Tinjauan 

Pendidikan Islam”,…hlm 8 
14 Anissahdia, “Dampak Negatif Akibat Pergaulan Bebas dan Upaya Orang Tua dalam 

Memberikan Pendidikan Islam pada Kalangan Generasi Muda Di Padar Dewa Kota 

Bengkulu”,…hlm 24 
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masyarakat. Indikator pergaulan tersebut seperti pacaran yang 

melewati batas (pegangan tangan, pelukan, ciuman dan berhubungan 

intim), penggunaan narkoba, dan pesta alkohol. 

2. Penelitian Yang Relevan 

 Untuk mewujudkan penulisan skripsi yang procedural dan mencapai 

target, serta menghindari kesan adanya pengulangan ataupun plagiasi, 

dibutuhkan adanya tinjauan pustaka. Dalam tinjauan pustaka ini penulis 

memaparkan beberapa hasil dan teori dari penelitian terdahulu yang 

relevan dengan judul penelitian ini, yaitu : 

a. Skripsi yang ditulis oleh Elly Panca Purnama Sari pada tahun 2018, 

dengan judul “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Menggunakan Teknik Modelling Untuk Meningkatkan Etika Dalam 

Pergaulan Peserta Didik Di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah layanan 

konseling kelompok dengan teknik penokohan (modelling) efektif 

untuk meningkatkan etika dalam pergaulan peserta didik kelas XI IPA 

1 SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung. Pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan mencari subjek, setelah mengetahui peserta didik 

yang memiliki etika dalam pergaulan rendah pada peserta didik kelas 

XI IPA 1 kemudian peneliti memberikan pretest kepada peserta didik 

XI IPA 1 berupa menyebar angket dikelas, didapat 10 peserta didik 

yang memiliki etika pergaulan rendah. Berdasarkan hasil pretest 

tersebut maka peneliti akan memberikan layanan konseling kelompok 
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kepada 10 orang peserta didik sebagai subjek penelitian. Peneliti 

mengadakan petemuan dengan peserta didik tersebut, kemudian 

menjelaskan tata cara pelaksanaan layanan konseling kelompok, serta 

membuat kesepakatan untuk melaksanakan konseling kelompok. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa konseling kelompok 

dengan teknik modelling dapat berpengaruh dalam meningkatkan 

etika dalam pergaulan peserta didik kelas X IPA Al Azhar 3 Bandar 

Lampung. Penelitian ini menggunakan teknik modelling untuk 

meningkatkan etika dalam pergaulan peserta didik baru, sedangkan 

penulis menggunakan teknik modelling untuk mencegah pergaulan 

bebas pada siswa. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi dalam mengumpulkan data.15 

b. Skripsi yang ditulis oleh Anissahdia pada tahun 2020 dengan judul 

“Dampak Negatif Akibat Pergaulan Bebas Dan Upaya Orang Tua 

Dalam Memberikan Pendidikan Islam Pada Kalangan Generasi 

Muda Di Pagar Dewa Kota Bengkulu”. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor penyebab terjadinya pergaulan bebas terdiri dari dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal ialah faktor 

yang bersumber dari individu itu sendiri seperti kurangnya 

pemahaman agama dan remaja yang memiliki mental yang lemah. 

Adapun faktor eksternal ialah faktor yang bersumber dari luar yaitu 

                                                             
15 Elly Panca Purnama Sari, “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Menggunakan Teknik Modelling Untuk Meningkatkatkan Etika Dalam Pergaulan Peserta Didik Di 

SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung”,……,hlm 63 
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lingkungan yang tidak kondusif seperti kurangnya perhatian orang tua, 

keadaan keluarga yang kurang harmonis (broken home), pengaruh 

lingkungan setempat. Dalam penelitian ini upaya orang tua dalam 

mengatasi pergaulan bebas remaja ada 10 tahap berupa pencegahan, 

hukuman, memberikan perhatian dan kasih sayang, memberikan 

contoh yang baik dan menanamkan kedisiplinan pada remaja, 

pendidikan agama, mendorong remaja untuk mengisi waktu kosong 

dengan kegiatan yang bernilai positif, seperti mengikuti pengajian 

rutin, memberikan masukan/dorongan, memberikan fasilitas pada 

anak, dan sebagai mediator.16 Pada penelitian ini adanya keterlibatan 

orang tua dalam mencegah terjadinya pergaulan bebas, sedangkan 

penulis hanya memberikan bimbingan disekolah dalam melakukan 

pencegahan pergaulan bebas pada siswa atau remaja. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif dan membahas tentang pergaulan bebas pada remaja atau 

siswa. 

c. Skripsi yang ditulis Helia pada tahun 2018, dengan judul “Peranan 

Bimbingan Kelompok Berbasis Islam Dalam Mengatasi Masalah 

Penyesuaian Diri Mahasantri Putri Terhadap Kegiatan Di Ma’had 

Al-Jami’ah UIN Raden Fatah Palembang”. Hasil dalam penelitian ini 

didapatkan bahwa program-program yang ada di Ma’had Al-Jami’ah 

adalah ilmu keagamaan dan ilmu pengetahaun umum. Adapun bentuk-

                                                             
16 Anissahdia, “Dampak Negatif Akibat Pergaulan Bebas Dan Upaya Orang Tua Dalam 

Memberikan Pendidikan Islam Pada Kalangan Generasi Muda Di Pagar Dewa Kota Bengkulu”, 

Skripsi (Bengkulu : Institus Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020), hlm 7 
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bentuk penyesuaian diri mahasantri terhadap kegiatan yaitu 

penyesuain diri yang tidak baik ini dilihat dari mahasantri yang sering 

mengantuk ketika belajar, mengobrol dibarisan belakang, tidur 

dikamar ketika jam belajar, sering bolos, sering terlambat, tidak 

mengikuti kegiatan tambahan seperti seni, selalu melanggar disiplin, 

dan sering mengeluh. Bimbingan Kelompok berbasis Islam sangat 

berperan dalam penyesuaian diri mahasantri terhadap kegiatan-

kegiatan di Ma’had Al-Jami’ah yaitu, tidak terlambat ketika jam 

belajar, tidak mengobrol dibarisan belakang, tidak mengantuk, tidak 

malas-malasan, selalu aktif dan melibatkan diri dalam setiap kegiatan-

kegiatan yang ada di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Fatah 

Palembang.17  

Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti mengambil 

permasalahan tentang penyesuaian diri pada mahasantri sedangkan 

penulis mengambil permasalahan tentang pencegahan pergaulan bebas 

pada siswa. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif dan menggunakan Bimbingan Kelompok Berbasis 

Islam. 

d. Jurnal yang di tulis oleh Winda Agustin pada tahun 2022, dengan 

judul : “Pengaruh layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

modeling untuk meningkatkan pemahaman perilaku seks pranikah 

siswa kelas xi nkpi (nautika kapal penangkap ikan) 1 smk negeri 4 

                                                             
17 Helia,”Peranan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam Dalam Mengatasi Masalah 

Penyesuaian Diri Mahasantri Putri Terhadap Kegiatan Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Fatah 

Palembang”, Skripsi  (Palembang : UIN Raden Fatah Palembang, 2018), hlm 150-151 



14 

 

 

kota Bengkulu”, hasil dalam penelitian ini adalah Jika sebelum 

mendapat perlakuan bahwa hal ini diungkapkan anggota kelompok 

dari pengalaman bimbingan kelompok dengan teknik modelling. 

Siswa belum memahami pengertian pergaulan bebas, perilaku seks 

pranikah, dampak kurangnya moral agama, dampak lingkungan sosial, 

perilaku seks pranikah terhadap kesehatan. Dengan adanya bimbingan 

kelompok dengan teknik modelling ini siswa menjadi terbuka satu 

sama lain dan dapat memahami tentang perilaku seks pranikah, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian bimbingan kelompok dengan teknik 

modelling sesuai dengan prosedur yang cukup bagus dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman perilaku seks pranikah. Dalam hal ini 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan peneliti bahwa sama – 

sama membahas mencegah pergaulan bebas dengan teknik modeling 

akan tetapi perbedaannya ialah penelitian tersebut dengan tujuan 

mempersiapkan sebelum ke jenjang pernikahan agar bisa terhindar 

dari seks bebas.18 

F. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan hasil dari tinjauan analisis teori dan penelitian terdahulu di 

atas, maka perlu dibangun sebuah kerangka berfikir sebagai berikut: 

Pergaulan setiap siswa pastinya berbeda satu sama lain, mereka bergaul 

sesuai kenyaman pada dirinya. Siswa akan memilih bergaul sesuai dengan 

                                                             
 18 Winda Agustin Dkk, “Pengaruh layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

modeling untuk meningkatkan pemahaman perilaku seks pranikah siswa kelas xi nkpi (nautika 

kapal penangkap ikan) 1 smk negeri 4 kota Bengkulu”, Jurnal ilmiah BK, Volume 5 No. 1, Tahun 

2022, Hlm 5. 
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kepribadiannya, atau sefrekuensi. Bergaul dengan teman sebaya, baik 

dilakukan disekolah maupun dilingkungan tempat tinggalnya, karena dapat 

menambah wawasan atau pengetahuan yang luas. Akan tetapi pergaulan tidak 

selamanya baik jika salah memilih tempat pergaulan. Dengan hal tersebut 

perlu adanya bimbingan agar siswa tidak salah dalam pergaulan. 

Bimbingan kelompok berbasis Islam diharapkan bisa mencegah 

pergaulan bebas pada siswa. Dimana bimbingan kelompok berbasis Islam 

adalah bimbingan yang menggunakan dinamika kelompok dalam berinteraksi 

dengan anggotanya dan didalam bimbingan tersebut diberikan nilai-nilai 

Islam. Dalam menjalankan bimbingan kelompok ini penulis menggunakan 

teknik modelling, dimana teknik ini adalah mencontoh atau meniru modelnya. 

Pergaulan bebas dapat dicegah dengan meniru tokoh-tokoh yang dapat 

dijadikan panutan atau dapat diteladani. Dengan mencontoh yang baik 

diharapkan siswa tidak melakukan pergaulan bebas agar menjadi pribadi yang 

baik dan betingkah laku yang sesuai dengan norma-norma yang ada. 

 

 

 

 

 

       

        

Hasil 

1. Siswa terhindar dari zina  3. Siswa tidak menggunakan narkoba 

2. Siswa tidak pacaran  4. Meminimalisir pesta alkohol pada siswa 

Pelaksanaan Bimbingan kelompok berbasis Islam dengan 

teknik modeling untuk mencegah pergaulan bebas 

1. Tahap I, pembentukan 3. Tahap III, kegiatan, 

2. Tahap II, peralihan  4. Tahap IV, pengakhiran 

Pergaulan Bebas 

1. Pacaran 

2. Narkoba 

3. Pesta alkohol 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research). Yaitu “suatu metode penelitian yang dilakukan langsung 

ke lapangan guna memperoleh data yang akurat mengenai 

pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis islam dengan teknin 

modeling untuk mencegah pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU 

Kajen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif”.19  

Penulis menggunakan penelitian lapangan karena penulisan 

penelitian ini merupakan tempat real diadakannya penelitian dari 

permasalahan yang penulis angkat sehingga nantinya akan disajikan 

gambaran yang baik dan lengkap mengenai kondisi penelitian. Data 

diperoleh dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan data 

dan informasi yang ditemukan di lapangan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis islam dengan teknik 

                                                             
19 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), Hlm  8 
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modelling untuk mencegah pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU 

Kajen. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan 

yang bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal secara 

apa adanya yang ada di lapangan. Baik berupa tulisan, ungkapan 

atau tingkah laku yang dapat diobservasi melalui pengamatan, 

wawancara serta telaah dokumen.20 Penelitian ini digunakan karena 

cara penyampaian deskripsi analitik, yaitu memberikan prediksi 

yang menunjukan kepada pernyataan sebagai kualitas data mengenai 

konsep sebagai variabel yang diteliti yang sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. Jadi, hasil dari temuan-temuan di lapangan (SMK 

Ma’arif NU Kajen) akan lebih mudah dipahami apabila disajikan 

melalui pernyataan-pernyataan bukan melalui angka-angka. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang 

yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut melalui 

wawancara atau pengamatan.21 

Sumber data primer ini merupakan sumber informasi mengenai 

data-data yang berkaitan dengan pokok pembahasan pelaksanaan 

                                                             
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdya Karya, 2006), 

hlm 9 
21 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2019), hlm 54 
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bimbingan kelompok berbasis islam dengan teknik modelling untuk 

mencegah pergaulan bebas pada siswa SMK Ma’arif NU Kajen. 

Sumber data tersebut, yaitu : 

1) Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

2) Guru Agama 

3) Siswa kelas X dan XI 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah tulisan yang memuat data bukan 

asli, yang memuat informasi pendukung tentang permasalahan yang 

akan dikupas dalam penelitian ini.22 Dalam penelitian ini sumber 

data sekunder adalah buku, jurnal penelitian, skripsi, dan dokumen 

ataupun data lainnya yang berhubungan dengan pelaksanaan 

bimbingan kelompok berbasis islam dengan teknik modelling untuk 

mencegah pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU Kajen. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 

                                                             
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,... hlm 131 
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bercakap-cakap dan bertatap muka dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan pada peneliti.23 

Penulis menggunakan teknik ini dengan wawancara secara 

langsung kepada pihak-pihak yang terkait. Pihak yang akan 

diwawancarai yaitu guru Bimbingan dan Konseling (BK), guru 

agama dan siswa kelas X dan XI. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis.24 Observasi adalah teknik dalam memperoleh data 

melalui pengamatan terhadap suatu objek atau orang pada periode 

tertentu.25  

Observasi dalam penelitian ini ditujukan pada siswa setelah 

diberikan bimbingan kelompok berbasis islam dengan teknik 

modelling untuk mencegah pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU 

Kajen. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, raport, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

                                                             
23 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,..., hlm 87 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2015), hlm 272 
25 M. Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tangerang Selatan : Jelajah Nusantara, 2012), 

hlm 39 
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sebagainya.26 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.27 

Dokumentasi ini sebagai pelengkap serta pendukung untuk 

memperoleh data mengenai gambaran umum sekolah, yang meliputi 

sejarah sekolah, identitas sekolah, susunan organisasi sekolah, visi 

misi sekolah, sarana prasarana sekolah serta dokumen lain yang 

mendukung penelitian ini sehingga data yang telah diperoleh melalui 

observasi serta wawancara dapat lebih dipercaya.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang 

terkumpul dari penelitian. Data yang terkumpul kemudian 

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa 

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan. Tujuan utama dari 

menganalisis data adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti, 

sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang 

lain.28 

Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif yang disampaikan 

oleh Hubberman dan Miles di mana terdapat tiga hal utama dalam analis 

interaktif, yaitu: 

  

                                                             
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,....hlm 136 
27 Sugiono, Penelitian Dan Pengembangan Reseacrh Dan Development , (Bandung : 

Alfabeta, 2015), hlm 239 
28 Muhammad Ali, Strategi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm 156 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data 

yang direduksi akan memberikan gambarannya yang lebih jelas dan 

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama 

penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya 

penulis melakukan penyajian data. Penyajian data merupakan upaya 

penulis untuk menyajikan data sebagai suatu informasi yang 

memungkinkan untuk pengambilan kesimpulan. Dalam tahap ini, 

penulis menyajikan data hasil pengumpulan data dari teknik 

wawancara, angket atau kuisioner, observasi maupun dokumentasi 

yang telah direduksi menjadi kalimat-kalimat yang mudah dipahami 

penulis 

c. Kesimpulan (Verification) 

Verifikasi yaitu hasil akhir yang disimpulkan selama penelitian 

berlangsung. Kesimpulan berdasarkan pemikiran menganalisis dan 

merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan di lapangan.29 

Jadi, nanti penulis mengumpulkan data di lapangan secara langsung 

di SMK Ma’arif NU Kajen baik data observasi maupun wawancara, lalu 

                                                             
29 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: A-Ruzz Media, 2012), hlm 307-312 
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penulis mengumpulkan semua data-data yang didapatkan, karena data 

yang didapatkan ini masih berupa data mentah, sehingga penulis 

merapihkan kembali data-data yang telah didapatkan, dan yang terakhir 

yaitu penulis menarik kesimpulan dari data-data yang sudah didapat agar 

menjadi sebuah kajian yang lebih sistematis. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran utuh secara menyeluruh guna 

memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini, maka 

penyajiannya akan dibagi menjadi beberapa bab seperti berikut : 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penulisan, deskripsi teori, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori terbagi menjadi tiga sub bab, yaitu sub bab pertama 

bimbingan kelompok berbasis islam dengan teknik modelling, dan sub kedua 

yaitu pergaulan bebas dan sub ketiga pergaulan teman sebaya. 

BAB III Hasil Penelitian tentang pelaksanaan bimbingan kelompok 

berbasis islam dengan teknik modelling untuk mencegah pergaulan bebas di 

SMK Ma’arif NU Kajen terbagi menjadi tiga sub bab, yaitu sub bab pertama 

gambaran umum SMK Ma’arif NU Kajen, meliputi identitas SMK Ma’arif 

NU Kajen, visi dan misi SMK Ma’arif NU Kajen, struktur organisasi SMK 

Ma’arif NU Kajen, Fasilitas SMK Ma’arif NU Kajen, Ekstrakulikuler SMK 

Ma’arif NU Kajen dan data siswa SMK Ma’arif NU Kajen, Sub bab kedua 

yaitu pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dengan Teknik 
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Modeling untuk mencegah pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU Kajen, sub 

bab ketiga yaitu bentuk pergaulan bebas siswa SMK Ma’arif NU Kajen. 

BAB IV Analisis hasil penelitian meliputi analisis pelaksanaan 

bimbingan kelompok berbasis Islam dengan teknik modelling untuk 

mencegah pergaulan bebas di SMK Ma’arif NU Kajen, dan bentuk pergaulan 

bebas siswa SMK Ma’arif NU Kajen. 

BAB V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian terkait Pelaksanaan Bimbingan 

Kelompok Berbasis Islam dengan Teknik Modelling untuk Mencegah 

Pergaulan Bebas di SMK Ma’arif NU Kajen diatas, dapat disimpulkan bahwa 

: Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dengan teknik modeling 

untuk mencegah pergaulan bebas dilakukan dalam waktu sebulan dengan 

empat kali pertemuan. Minggu pertama Pelaksanaan dilakukan didalam kelas, 

dengan membentuk kelompok yang terdiri dari 10-15 siswa. Pada tahap I 

(Pembentukan) Materi yang diberikan dalam adalah tentang pengertian 

pergaulan bebas, faktor-faktor penyebab pergaulan bebas, dan dampak 

pergaulan bebas. Minggu kedua atau tahap II (Peralihan) diberikannya materi 

tentang bentuk pergaulan bebas. Minggu ketiga atau tahap III (Kegiatan) 

materi yang diberikan pencegahan pergaulan bebas, penanggulangan 

pergaulan bebas dan pergaulan teman sebaya. Minggu ke empat atau tahap IV 

(Pengakhiran) evaluasi dan menonton video pergaulan bebas dan film 

pergaulan bebas. Teknik modeling diberikan pada tahap III (Kegiatan). 

Dalam tokoh Islam dapat diteladani seperti Nabi Yusuf yang menjaga 

pandangannya dari Zulaikha yang berusaha menggodanya. Ada juga seperti 

Fattimah dan Ali yang sama-sama mencintai dalam diam, keduanya mengerti 

bahwa dalam Islam tidak diperbolehkan pacaran karena dapat menimbulkan 

zina, sehingga memilih sama-sama menyimpan perasaannya hingga waktu 
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yang menyatukan mereka. Nabi Muhammad juga merupakan suri tauladan 

yang baik bagi umatnya, sikap dan perilaku beliau yang dapat ditiru, seperti 

menjaga pandangannya, tutur katanya yang lembut, jujur, dan tidak pernah 

melanggar perintah Allah.  

Kerjasama antara guru BK, waka kesiswaan dan pihak sekolah lainnya 

membuahkan hasil yang bagus dalam pencegahan pergaulan bebas di SMK 

Ma’arif NU Kajen. Dulu yang terdapat kasus hamil diluar nikah dan narkoba 

sekarang kasus tersebut sudah tidak ada. Untuk minum-minuman alkohol 

memang ada, karena hasil pengakuan siswanya sendiri. Untuk kenakalan 

remaja seperti membolos, dan merokok masih banyak juga ditemukkan di 

sekolah. Walaupun begitu pencegahan tetap dibutuhkan agar siswa tidak 

terjerumus kedalam pergaulan bebas. 

B. Saran  

Setelah mengadakan penelitian terkait Pelaksanaan Bimbingan 

Kelompok Berbasis Islam dengan Teknik Modelling untuk Mencegah 

Pergaulan Bebas di SMK Ma’arif NU Kajen maka penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan guna perbaikan di 

masa mendatang, yaitu:  

1. Bagi Peneliti  

Kepada para peneliti lain yang memiliki minat dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut dibidang yang sama, diharapkan dapat 

menyempurnakan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.    
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2. Bagi SMK Ma’arif NU Kajen 

Bagi sekolah diharapkan terus memberikan bimbingan kelompok 

berbasis islam dengan teknik modeling untuk mencegah pergaulan bebas 

pada siswa.  

3. Bagi Siswa SMK Ma’arif NU Kajen 

Bagi siswa diharapkan tidak terjadinya pergaulan bebas disekolah 

maupun dilingkungan masyarakat agar bisa menjadi generasi yang dapat 

dibanggakan. 

4. Bagi Masyarakat 

Diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk mengawasi putra 

putrinya dalam bergaul dengan teman-temannya. 
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